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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa yang ingin memajukan bidang pendidikannya, tentu

menempatkan aspek pendidikan sebagai prioritas utama dalam pembangunan.

Berbekal pendidikan yang memadai, diharapkan terbentuk manusia yang

berkualitas, terampil, taqwa dan mandiri. Tujuan Pembangunan Bangsa

Indonesia dalam bidang pendidikan, adalah untuk mencerdaskan kehidupan

bangsa serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur dan

memungkinkan seluruh masyarakat dapat mengembangkan diri, dari segi

rohaniah dan jasmaniah, sesuai dengan dasar negara Pancasila dan UUD

1945.

Guru memegang kunci untuk membangkitkan dan mengembangkan

kreativitas anak. Seorang guru yang ingin membangkitkan kreativitas anak

didiknya, ia harus kreatif terlebih dahulu. Umumnya guru yang kreatif itu

pernah dididik oleh orang-orang yang kreatif dalam lingkungan yang

mendukungnya.

Guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh

sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai

dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat

menggunakan media pembelajaran yang murah dan efisien meskipun

sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan
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pembelajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat

yang tersedia, guru juga dituntut untuk mengembangkan keterampilan

membuat media pengajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut

belum tersedia. Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman

yang cukup tentang media pembelajaran (Azhar Arsyad, 2004; 2)

Media merupakan salah satu komponen penting dalam proses

pembelajaran untuk menunjukan efektivitas dan efisiensi kegiatan

pembelajaran. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada siswa dapat

disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang

kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu.  Dengan

demikian, siswa lebih mudah mencerna bahan dibanding tanpa bantuan

media.

Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan kreativitas sebagai upaya

pembaharuan proses pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya seorang guru

untuk meningkatkan pembelajaran adalah dengan penggunaan media

pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pesan-pesanya. Hal ini akan

semakin mempermudah siswa menerima pesan yang disampaikan guru.

Prinsip dalam penggunaan media adalah siswa harus dipersiapkan dan

diperlakukan sebagai peserta yang aktif serta harus ikut bertangung jawab

selama kegiatan pembelajaran. Hal ini merupakan upaya dalam memotivasi

dalam bentuk menimbulkan atau menggugah  minat agar mau belajar,

mengikat perhatian siswa agar senantiasa terikat kepada kegiatan belajar

mengajar.



3

Kenyataan di lapangan dalam menggunakan media pembelajaran sampai

saat ini, khusus pada pembelajaran IPS, belum menunjukan upaya

maksimaluntuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagian guru belum kreatif

untuk menggunakan media pembelajaran. Misalnya, guru belum mampu

memanfaatkan teknologi pembelajaran, guru terbiasa dengan pola

pembelajaran melalui ceramah karena metode ceramah masih menjadi

andalan, belum optimalnya penggunaan media pembelajaran, sumber belajar

yang hanya terpaku pada buku paket pelajaran dan LKS saja, dan kurangnya

inovasi guru dalam membuat serta mengembangkan media mengakibatkan

pembelajaran kurang bervariatif.  Pada umumnya, hal tersebut disebabkan

oleh berbagai alasan, seperti waktu persiapan mengajar terbatas, sulit mencari

media yang tepat, biaya yang tidak tersedia, belum mampu memanfaatkan

teknologi dan lain sebagainya.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis berupaya untuk

mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dengan melakukan

penelitian yang berjudul Kreativitas Guru IPS SMP dalam menggunaan

media pembelajaran di SMP Negeri se-kecamatan Kabupaten Ngaglik.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain:

1. Kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam menggunakan media

pembelajaran.

2. Belum optimalnya penggunaan media pembelajaran.

3. Kemampuan guru memanfaatkan teknologi masih terbatas,  sehingga

pembelajaran kurang optimal.

4. Metode mengajar guru dalam mengajar masih didominasi metode ceramah

sehingga kurang menarik dan tidak komunikatif kepada siswa.

5. Penyediaan fasilitas pendidikan berupa media pembelajaran khususnya

dalam pembelajaran IPS masih belum memadai.

6. Media alat pembelajaran sudah tersedia, tetapi guru belum banyak

menggunakan.

7. Keterampilan guru menyediakan media masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Dari sejumlah masalah yang ada, tidak semua dapat diteliti karena

adanya berbagai keterbatasan, maka penelitian dibatasi permasalahan tentang:

1. Kreativitas guru IPS SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik dalam

menggunakan dan menyediakan media pembelajaran.

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru IPS SMP Negeri Se-kecamatan

Ngaglik dalam menggunakan dan menyediakan media pembelajaran.
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3. Upaya-upaya guru IPS dan sekolah dalam menghadapi kendala-kendala

yang dihadapi guru SMP Negeri di kecamatan Ngaglik dalam

menggunakan dan menyediakan media pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah di atas maka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Kreativitas Guru IPS dalam menggunakan Media

pembelajaran  di SMP Negeri  Se-kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman?

2. Bagaimana kreativitas guru IPS dalam menyediakan media pembelajaran

di SMP  Negeri Se-kecamatan Ngaglik?

3. Kendala-kendala apa yang dihadapi guru IPS di SMP Negeri Se-

kecamatan Ngaglik dalam menggunakan media pembelajaran?

4. Kendala-kendala apa yang dihadapi guru dalam menyediakan media

pembelajaran IPS di SMP Negeri Se-kecamatan Ngaglik Kabupaten

Sleman.

5. Bagaimana upaya guru IPS dalam menghadapi kendala-kendala dalam

menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri Se-kecamatan Ngaglik?

6. Bagimana upaya guru dalam menyikapi kendala-kendala yang dihadapi

oleh Guru IPS dalam menyediakan media pembelajaran di SMP Negeri

Se-kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman?
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E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka, dapat disimpulkan tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui;

1. Kreativitas Guru IPS dalam menggunakan media pembelajaran  di

SMP Negeri Se-kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.

2. Kreativitas Guru IPS dalam menyediakan media pembelajaran di SMP

Negeri Se-kecamatan Kabupaten Ngaglik.

3. Kendala-kendala yang dihadapi guru IPS di SMP Negeri di kecamatan

Ngaglik dalam menggunakan media pembelajaran.

4. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam menyediakan media

pembelajaran IPS di SMP Negeri Se-kecamatan Ngaglik Kabupaten

Sleman.

5. Upaya-upaya guru IPS dalam menyikapi kendala-kendala dalam

menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri se-kecamatan

Ngaglik.

6. Upaya-upaya guru dalam menyikapi kendala-kendala yang dihadapi

oleh Guru IPS dalam menyediakan media pembelajaran di SMP

Negeri Se-kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan

khususnya dibidang ilmu pendidikan, terutama dalam kreativitas dalam

menggunaan media pembelajaran IPS.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru

dalam penggunaan media pembelajaran.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada

dalam bidang pendidikan, yang tujuannya tercapainya keberhasialan

dalam proses pembelajaran, dengan kreativitas guru dalam penggunaan

media pembelajaran ini.

c. Diharapkan siswa tidak akan bosan dalam menerima pelajaran,

khususnya pelajaran IPS, dikarenakan kreativitas guru dalam

pengunaan media, sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi belajar.

d. Dapat sebagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru.

e. Dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi penyusun, tenaga

pendidik, masarakat mengenai permasalahan yang terjadi di dunia

pendidikan.


